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3.1 Model Penelitian dan Pengembangan  
Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 
(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono,2010:407). 
Penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian 
dan pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran bahasa jawa 
yang berupa media boneka tangan dan buku teks dialog krama alus.  
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
prosedural. Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan 
alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu (Setyosari, 2010:200). Model prosedural yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model prosedural Borg & Gall.  
Borg & Gall (dalam Setyosari,2010:215) menyatakan bahwa, penelitian 
pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah penelitian model Research 
and Development (R&D) secara prosedural adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan metode Research and 
Development (R&D) 
(Sumber: Sugiyono, 2010:409) 
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Berdasarkan prosedur pengembangan metode Research and Development 
(R&D) diatas, peneliti hanya menggunakan sampai langkah ke-7 saja 
Pelaksanaan penelitian pengembangan ini peneliti hanya menggunakan 7 
tahap dari 10 tahapan yang ada, sehingga proses pengembangan tidak 
dilakukan sampai tahapan produksi masal. Langkah (8), (9) dan (10) yang 
tidak digunakan adalah uji coba pemakaian secara luas, revisi produk dan 
produksi masal. Uji coba pemakaian secara luas menggunakan jumlah subyek 
uji coba yang berasal dari 10 sampai 30 sekolah dengan maksimal 200 subyek 
uji coba. Hal tersebut memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 
Produksi masal tidak dilakukan karena dalam pelaksanaanya membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit (Sukmadinata, 2013:45). 
3.2 Prosedur penelitian dan pengembangan 
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Pengembangan Mebota (media 
boneka tangan) pada pembelajaran Bahasa Jawa kelas IV di SDN 2 
Sumberdadi Trenggalek. Maka dilakukan langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan seperti pada gambar 3.1 maka diberikan penjelasan sebagai 
berikut.  
3.3Potensi Masalah 
Penelitian merupakan kegiatan awal dari adanya potensi dan nasalah. 
Potensi adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki 
nilai tambah, sedangkan masalah adalah penyimpangan antar yang 
diharapkan dengan yang terjadi(Sugiyono, 2010:409). Potensi masalah 
didalam penelitian ini adalah media pembelajaran bahasa jawa di sekolah 
dasar, keterbatasan media pembelajaran bahasa jawa di sekolah dasar 
mengakibatkan proses pembelajaran bahasa jawa tidak berlangsung secara 
efektif dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Pendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran salah satunya dengan media pembelajaran.  
Media pembelajaran berupa boneka sangat jarang ditemui di sekolah dasar, 
padahal anak SD sangat menyukai boneka. Media pembelajaran MEBOTA 
DAN BUKU TEKS DIALOG BAHASA JAWA KRAMA ALUS sangat 
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berpengaruh pada minat belajar bahasa jawa, karena sebagian besar guru 
masih mengandalkan pepak bahasa jawa, buku paket dan LKS. Masalah-
masalah ini dapat diatasi melalui Research and Development (R&D) dengan 
penelitian ini dapat ditemukan suatu media pembelajaran yang efektif yang 
dapat digunakan mengatasi masalah tersebut.  
3.3.1 Pengumpulan Data 
Setelah ditemukannya potensi masalah maka selanjutnya adalah 
mengumpulkan informasi dengan melakukan analisis kebutuhan. Pada tahap 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai macam kebutuhan pada saat 
perancangan dan implementasi sistem. 
3.3.2 Desain Produk 
Desain produk bertujuan agar membuat rancangan semenarik mungkin 
agar tujuannya menarik perhatian pada siswa dan menambah minat belajar 
pada siswa maka pembelajaran bahasa jawa menjadi efektif. 
3.3.3 Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk baru lebih efektif dan rasional dari yang lama(Sugiyono, 
2010:414). Validasi desain adalah kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk atau dalam hal ini media pembelajaran masih perlu di revisi. Validasi 
produk dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang 
sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang. Setiap 
pakar diminta untuk menilai dan memberikan masukan, sehingga dapat 
diketahui apa saja kelebihan dan kelemahan dari media yang telah dirancang. 
3.3.4 Revisi Desain 
Setelah melakukan desain produk dan divalidasi oleh para ahli media, ahli 
materi dan guru kelas maka dilakukan perbaikan atau revisi sesuai dengan 
masukan, penilaian, kritik dan saran. Apabila produk atau media 
pembelajaran mendapat predikat baik, maka tidak perlu membutuhkan revisi 
atau bisa dikatakan valid. Setelah produk direvisi maka produk tersebut dapat 
melanjutkan ke tahap uji coba.  
3.3.5 Uji Coba Produk 
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Uji coba produk ini dilakukan pada siswa kelas IV SD dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi apakah media atau metode ini sudah efektif 
dibanding dengan media atau metode mengajar yang lama. Pada tahap ini 
dilakukan secara terbatas terhadap kelompok kecil sebagai sampel.  
3.3.6 Revisi Produk 
Revisi ini dilakukan apabila didalam uji coba tahap awal masih terdapat 
kekurangan dan kelemahan yang di peroleh pada saat pengamatan. Setelah 
melakukan revisi produk maka akan melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu 
uji coba pemakaian. 
3.3.7 Uji Coba Pemakaian 
Setelah produk di uji cobakan berhasil, dan apabila masih ada sedikit  
revisi-revisi, maka selanjutnya produk media pembelajaran atau metode 
mengajar diterapkan pada kelompok yang lebih luas agar mengetahui 
efektifitas produk dan kelayakan produk yang dikembangkan. 
3.3.8 Revisi Produk Tahap Akhir 
Apabila pemakaian pada kelompok lebih luas masih terdapat kekurangan 
dan kelemahan maka dilakukannya revisi produk tahap akhir, sehingga 
keefektifan produk lebih disempurnakan lagi. 
3.3.9 Produksi Masal  
Tahap ini adalah tahap akhir dari penelitian dan pengembangan. Apabila 
produk berupa media pembelajaran telah dinyatakan efektif dan layak  untuk 
diproduksi masal. 
Pelaksanaan penelitian pengembangan ini peneliti hanya menggunakan 7 
tahap dari 10 tahapan yang ada, sehingga proses pengembangan tidak 
dilakukan sampai tahapan produksi masal. Langkah (8), (9) dan (10) yang 
tidak digunakan adalah uji coba pemakaian secara luas, revisi produk dan 
produksi masal. Uji coba pemakaian secara luas menggunakan jumlah subyek 
uji coba yang berasal dari 10 sampai 30 sekolah dengan maksimal 200 subyek 
uji coba. Hal tersebut memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 
Produksi masal tidak dilakukan karena dalam pelaksanaanya membutuhkan 
biaya yang tidak sedikit (Sukmadinata, 2013:45). 
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3.4  Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 2 Sumberdadi 
Trenggalek. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Jawa materi 
bahasa krama alus kelas IV SD. Waktu pelaksanaan pada bulan Juni-Juli 
2018.  
3.5  Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian pengembangan ini terdapat teknik teknik untuk 
pengumpulan data, diantaranya:  
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan pada siswa kelas IV 
SD untuk mendapatkan informasi mengenai ketrampilan siswa dalam 
menggunakan bahasa jawa krama alus. Observasi dilakukan sebelum 
dibuatnya media pembelajaran sebagai analisis kebutuhan apasaja yang 
harus dipersiapkan untuk melakukan penelitian dan dalam mengajar 
disekolah. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan pada guru kelas IV SD dan siswa kelas IV 
SD.Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV untuk mendapatkan 
informasi mengenai kondisi kelas, proses pembelajaran bahasa jawa di kelas 
dan kendala kendala apa saja yang terjadi selama pembelajaran. Wawancara 
dilakukan kepada siswa bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
ketrampilan bahasa jawa krama alus pada siswa 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi diperoleh selama penggunaan media MEBOTA dan buku teks 
dialog bahasa jawa krama alus sedang berlangsung. Dokumentasi berupa 
foto-foto dan juga video  kegiatan selama media digunakan. 
d. Kuisioner atau angket 
Pengumpulan data menggunakan angket atau kuisioner ini diberikan kepada 
beberapa sumber data, yaitu angket pertama diberikan kepada ahli media 
pembelajaran ibu Maharani Putri K.,M.Pd angket yang kedua diberikan 
kepada ahli materi pembelajaran bapak Bambang Santoko M.Pd, angket 
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ketiga diberikan kepada ahli pembelajaran bapak Ahmad Khoiri S.Pd. dan 
angket yang terakhir diberikan langsung kepada siswa-siswi kelas IV SDN 2 
Sumberdadi Trenggalek. 
3.6 Instrumen Penelitian  
Pada penelitian pengembangan ini instrumen pengumpulan data disusun 
sebagai berikut:  
1. Pertanyaan Analisis kebutuhan 
Daftar pertanyaan di dalam penelitian ini berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan dalam wawancara mengenai analisis 
kebutuhan. Daftar pertanyaan ini diajukan kepada guru/wali kelas yang 
lebih mengetahui kebutuhan pembelajaran dan karakter siswa. Dalam 
pelaksanaan wawancara, pertanyaan-pertanyaan tersebut dikembangkan 
lebih lanjut sesuai dengan kondisi(Sukmadinata, 2013:56).  
No. Pertanyaan Temuan 
1. Bagaimana pembelajaran bahasa jawa kelas 
IV di SD ini? 
Mata pelajaran Bahasa Jawa kelas IV di SDN 2 Sumberdadi 
Trenggalek ini berjalan dengan baik 
2. Kesulitan apa saja yang bapak hadapi ketika 
mengajar bahasa jawa materi krama alus? 
Banyaknya siswa yang susah mengerti dan memahami 
unggah-ungguh bahasa, mereka masih kurang terampil dalam 
menggunakan bahasa jawa krama.   
3. Apakah ada faktor penghambat pada saat 
pembelajaran bahasa jawa kelas IV materi 
krama alus? 
Ada, faktor penghambat saat pembelajaran adalah ketika 
siswa kurang paham dan kurang mengerti tentang unggah-
ungguh bahasa terutama krama alus, sehingga harus 
mengulangi lagi. 
4. Metode apa yang selama ini bapak gunakan 
dalam pembelajaran bahasa jawa materi krama 
alus? 
Menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan 
5. Media apa saja yang selama ini bapak 
gunakan dalam pembelajaran bahasa jawa? 
Menggunakan buku LKS dan Buku pepak Bahasa jawa 
6. Selama proses pembelajaran Bahasa jawa 
materi unggah-ungguh basa krama alus, 
apakah bapak sering menggunakan media 
pembelajaran? 
Selalu menggunakan buku LKS dan buku pepak bahasa jawa 
7. Menurut bapak kriteria media seperti apa yg 
cocok untuk pembelajaran bahasa jawa? 
Yang terpenting media yg lucu agar siswa suka dan tertarik 
belajar, seperti tokoh kartun bisa gambar, boneka 
8. Pernahkan bapak menggunakan media 
pembelajaran berupa komik? 
Belum pernah 
9. Menurut bapak apakah pembelajaran bahasa 
jawa membutuhkan media pembelajaran 
boneka? 
Mungkin, karena yang penting lucu dan menarik sehingga 
siswa menyukainya. 
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2. Angket Validasi 
Angket validasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data, memuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada dosen ahli media, 
dosen ahli materi dan ahli pembelajaran. Hasil dari angket ini nantianya 
sebagai acuan untuk merevisi media/produk apabila masih ada 
kekurangan, kritikan dan saran. 
Tabel 3.2 Kriteria Validator 
No Bidang Keahlian Kriteria 
Subjek Ujicoba 
Ahli 
1 Dosen Ahli materi 
Pembelajaran 
Bahasa Jawa 
1. Memiliki kemampuan dan 
pengetahuan dalam bidang materi 
Bahasa Jawa 
2. Tingkat akademik minimal S-2 
pendidikan 
3. Memiliki pengalaman mengajar 
menjadi dosen minimal 5 tahun 
Subjek I 
2 Dosen Ahli media  1. Memiliki pegetahuan dan 
keterampilan dalam bidang media 
pembelajaran 
2. Tingkat akademik minimal S-2 
pendidikan 
3. Memiliki pengalaman mengajar 
menjadi dosen  minimal 5 tahun 
Subjek II 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Ahli materi 
No Aspek Indikator 
1 Kebenaran 
konsep 
1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 
2. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 
3. Kesesuaian materi dengan indikator 
4. Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran 
2 Penyajian 
Materi 
5. Materi yang disajikan menggunakan tata 
berbahasa jawa halus yang tepat 
6. Materi yang disajikan mudah dipahami 
7. Materi yang disajikan berkaitan dengan ilustrasi 
masalah sehari-hari 
 
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Ahli media 
No Aspek Indikator 
1 Kriteria 
Tampilan 
media 
1. Ukuran boneka 
2. Desain sampul buku teks dialog bahasa jawa 
krama alus 
3. Kombinasi warna yang menarik 
4. Font penulisan pada buku teks dialog bahasa jawa 
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krama alus jelas dan menarik 
5. Keamanan dan kekuatan 
3 Ketertarikan 
terhadap 
media 
6. Tampilan media menarik 
7. Media mudah dan aman digunakan 
8. Sebagai alternatif media pembelajaran 
 
3. Angket Respon siswa 
 Angket respon siswa berfungsi untuk mengumpulkan pendapat-
pendapat mengenai respon siswa terhadap media/produk yang telah 
digunakan. Angket ini diisi oleh siswa pada saat uji coba. Pada angket ini 
berisi tentang penilaian produk, komentar siswa dan saran siswa terhadap 
media. 
 
Tabel 3.5 Kisi-kisi angket respon siswa 
No Aspek 
1 Media mudah digunakan 
2 Siswa merasa senang menggunakan media 
3 Siswa merasa termotivasi belajarnya ketika menggunakan media 
4 Siswa mudah memahami materi menggunakan media 
5 Siswa suka dengan tampilan media  
6 Penyajian materi jelas dan mudah dipahami 
 
4. Alat dokumentasi 
Alat dokumentasi yang digunakan pada saat penelitian ini adalah 
kamera, untuk mendokumentasikan semua kegiatan selama proses uji coba 
berlangsung. 
3.7 Teknik Analisis data 
Teknik analisis data dilakukan apabila semua data yang dibutuhkan telah 
terkumpul. Data yang telah terkumpul dari hasil pemantauan harus 
secepatnya diolah dan dimaknai sehingga dapat diketahui apakah tujuan 
pelaksanaan penelitian tercapai atau tidak(Arikunto, 2010:126).  
Analisis data memerlukan adanya ketelitian dari peneliti. Pendapat 
Nasution (dalam Sugiyono, 2010:334), menyatakan bahwa : “Melakukan 
analisis adalah pekerjaan yang sulit memerlukan kerja keras. Analisis 
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memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada 
cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap 
peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat 
penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang 
berbeda”.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kulitatif dan 
teknik data kuantitatif. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Pengumpulan data kualitatif di dapatkan dari hasil wawancara guru dan 
observasi pembelajaran di kelas dan saran dari vasilidator. Adapun 
langkah-langkah analisis data kualitatif yang perlu diperhatikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Pengumpulan Data (Data Colection) 
Data ini diperoleh pada saat penelitian, yaitu berupa catatan 
lapangan saat observasi tentang penggunaan media pembelajaran 
MEBOTA dan Buku teks dialog bahasa jawa krama alus, serta aktifitas 
yang dilakukan oleh peserta didik, seperti faktor penghambat dan 
kesulitan pada saat proses pembelajaran. Pada penelitian data diambil 
oleh peneliti selama proses penggunaan media pembelajaran. 
b. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data atau berarti merangkum data, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang sudah terkumpul 
kemudian dirangkum untuk menemukan pokok-pokok masalah. 
c. Penyajian data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Dalam penelitian kuantitatif penyajian data dilakukan dalam 
bentuk grafik, tabel dan sebagainya. Berbeda dalam penelitian 
kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian singkat ataupun disajikan 
dalam bentuk penjelasan deskriptif.  
d. Kesimpulan  
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Pada tahapan ini data yang diperoleh daitarik suatu kesimpulan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan jawaban dari 
rumusan masalah yang dikaji di dalam penelitian.  
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
terkumpul dari angket. Data dari angket nantinya akan dianalisis untuk 
mendapatkan gambaran tentang media pembelajaran yang dikembangkan. 
a. Analisis data angket validasi ahli 
Untuk menguji kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan 
dilakukannya validasi kepada para ahli. Para ahli yang menguji 
kelayakan adalah ahli ibu Maharani Putri K.,M.Pd, ahli materi bapak 
Bambang Santoko, M.Pd dan ahli pembelajaran atau guru kelas bapak 
Ahmad Khoiri S.Pd. Jawaban angket validasi ahli menggunakan skala 
likert, variabel yang diukur diajabarkan menjadi indikator variabbel. 
Penilaian skala likert terdiri dari 1 sampai 5 skor. Skala likert yang 
digunakan terdiri dari lima kategoro yang disajikan pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 Kategori Penilaian Skala Likert  
(Sumber: Sugiyono2010:135) 
No
. 
Skor Keterangan 
1. Skor 5 Sangat setuju/sangat baik/sangat sesuai/sangat mudah/sangat paham/ 
sangat tertarik/sangat mengerti/ sangat layak/sangat bermanfaat/ sangat 
memotivasi 
2. Skor 4 Setuju/baik/sesuai/mudah/paham/tertarik/mengerti/layak/bermanfaat/ 
memotivasi 
3. Skor 3 Cukup setuju/cukup baik/cukup sesuai/cukup mudah/cukup 
paham/cukup tertarik/cukup mengerti/cukup layak/cukup 
bermanfaat/cukup memotivasi 
4. Skor 2 Kurang setuju/kurang baik/kurang sesuai/kurang mudah/kurang 
paham/kurang tertarik/kurang mengerti/kurang layak/kurang 
bermanfaat/kurang memotivasi 
5. Skor 1 Sangat kurang setuju/sangat kurang baik/sangat kurang sesuai/sangat 
kurang mudah/sangat kurang paham/sangat kurang tertarik/sangat kurang 
mengerti/sangat kurang layak/sangat kurang bermanfaat/ sangat kurang 
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memotivasi 
 
Komponen di hitung menggunakan rumus :  
Keterangan : 
P  = Perolehan presentase validator  
Σ𝑥    = Jumlah jawaban yang diberikan validator 
N     = Total skor maksimal 
 
 
Tabel 3.7 Tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli  
(Sumber: Arikunto, 2010:35) 
No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
1. 81-100% Sangat baik 
Sangat layak/ sangat valid/tidak perlu 
direvisi 
2. 61-81% Baik Layak/valid/tidak perlu direvisi 
3. 41-61% Cukup Baik 
Kurang layak/kurang valid/perlu 
direvisi 
4. 21-40% Kurang Baik Tidak layak/tidak valid/perlu direvisi 
5. <20% 
Sangat kurang 
baik 
Sangat tidak layak/sangat tidak valid/ 
perlu revisi 
 
Pengembangan media MEBOTA dan buku teks dialog bahasa jawa krama 
alus ini dinilai valid dan sangat valid atau baik dan sangat baik oleh ahli 
media, ahli materi dan guru pembelajaran apabila memperoleh skor ≥80% 
dan ≥61%.  
b. Analisis Data Angket Respon Siswa 
Data yang diperoleh dari hasil angket siswa kemudian dianalisis 
menggunakan data diskriptif kuantitatif untuk menguji respon siswaa 
dan kelayakan media pemebelajaran yang sedang dikembangkan. 
Jawabban angket respon siswa menggunakan skala Gunttman, variabel 
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yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala Guttman yang 
digunakan terdiri dari dua kategori yang dibuat dalam bentuk pilihan 
ganda atau bentuk checklist ( √ ). 
Disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3.8 Kategori Penilaian Skala Guttman 
 (Sumber: Sugiyono, 2010:139) 
No. Skor Keterangan 
1. Skor 1 Ya 
2. Skor 0 Tidak 
 
Presentase siswa dihitung menggunakan rumus, sebagai berikut: 
Komponen di hitung menggunakan rumus :  
Keterangan : 
P  = Perolehan presentase validator  
Σ𝑥    = Jumlah jawaban yang diberikan validator 
N     = Total skor maksimal 
Kriteria validasi yang digunakan dalam validasi pengembangan media 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 3.9 Tingkat pencapaian dan kualifikasi validasi ahli  
(Sumber: Arikunto, 2010:35) 
No. Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan 
1. 81-100% Sangat baik 
Sangat layak/ sangat valid/tidak perlu 
direvisi 
2. 61-81% Baik Layak/valid/tidak perlu direvisi 
3. 41-61% Cukup Baik 
Kurang layak/kurang valid/perlu 
direvisi 
31 
4. 21-40% Kurang Baik Tidak layak/tidak valid/perlu direvisi 
5. <20%
Sangat kurang 
baik 
Sangat tidak layak/sangat tidak valid/ 
perlu revisi 
Media pembelajaran yang sedang dikembangkan mendapat respon positif 
dari peserta didik apabila presentase yang diproleh dari angket respon peserta 
didik lebih dari 61% (Arikunto, 2010:35).  
